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ABSTRAK 

Koneksi matematis merupakan standar yang sangat penting untuk 

dikembangkan pada diri siswa, sebab ketika siswa dapat mengoneksikan ide-ide 

matematik, mereka akan memahami matematika secara lebih dalam dan lebih 

lama serta pandangan mereka akan berkembang yaitu menjadikan matematika 

sebagai suatu keseluruhan yang utuh (NCTM, 2000). Sementara itu, disposisi 

matematis merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan pendidikan 

matematika (Kilpatrick dkk, 2001). Model pembelajaran Meaningful Instructional 

Design (MID) dengan talking stick menjadi alternatif model dalam pembelajaran 

matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan koneksi matematis (Sritresna, 

2015). Selain itu, MID dengan talking stick dapat memfasilitasi diposisi 

matematis siswa (Penu, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

model pembelajaran MID dengan talking stick lebih efektif daripada pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Tujuan lain dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah model pembelajaran MID dengan 

talking stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap disposisi 

matematis siswa.  

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desain non-equivalent 

control group desain. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu 

model pembelajaran MID dengan talking stick serta variabel terikat yaitu koneksi 

matematis dan disposisi matematis. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta tahun ajaran 2018/ 2019, sedangkan 

sampel penelitiannya adalah siswa kelas VIIIA sebagai kelas kontrol dan kelas 

VIIID sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan berupa penerapan 

model MID dengan talking stick. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pretest-posttest kemampuan koneksi matematis, prescale-postscale 

disposisi matematis, RPP, dan LKS. Teknik analisis data dalam  penelitian ini 

menggunakan statistika parametrik yaitu uji-t untuk data yang berdistribusi 

normal serta menggunakan statistik nonparametrik yaitu Mann Whitney untuk 

data yang tidak berdistribusi normal. Analisis data dilakukan dengan SPSS 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model MID dengan 

talking stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. Selain itu, penerapan model MID dengan 

talking stick lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap disposisi 

matematis siswa. 

Kata kunci: Efektivitas, Meaningful Instructional Design (MID), Talking Stick, 

Kemampuan Koneksi Matematis, Disposisi Matematis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan satu di antara mata pelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa. Hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu yang 

sangat penting dan mendasar, sehingga diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Purwosusilo (2014: 31) bahwa sangat 

penting bagi siswa untuk mempelajari matematika karena melalui belajar 

matematika, siswa akan memiliki pola pikir yang lebih logis, sehingga akan 

bermanfaat dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupannya.  

Permendikbud No. 24 Tahun 2016 (tentang standar isi) menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran matematika sekolah adalah siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan, dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh.  

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 
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Kompetensi yang harus dimiliki siswa sesuai Permendikbud No. 24 

Tahun 2016 berorientasi pada aspek kognitif dan afektif. Beberapa aspek 

kognitif yang harus dikuasai siswa di antaranya adalah kemampuan 

pengetahuan matematis, pemahaman matematis, penalaran matematis, 

koneksi matematis, dan komunikasi matematis (Lestari dan Yudhanegara, 

2017: 80-85). Kemampuan-kemampuan tersebut akan dijelaskan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 1. 1 

Aspek Kognitif dalam Pembelajaran Matematika 

Aspek Deskripsi 

Pengetahuan 

Matematis 

Kemampuan mengenal dan mengetahui fakta, konsep, 

sifat, aturan atau simbol dalam matematika. 

Pemahaman 

Matematis 

Kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika. 

Penalaran 

Matematis 

Kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 

menginterpretasikan, memberikan alasan yang tepat, dan 

menyelesaikan masalah tidak rutin. 

Koneksi 

Matematis 

Kemampuan untuk mengaitkan antarkonsep matematika, 

mengaitkan matematika dengan bidang studi lain, dan 

mengaplikasikan matematika pada kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi 

Matematis 

Kemampuan menyampaikan gagasan matematis, baik 

secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami 

dan menerima gagasan matematis orang lain secara cermat 

dan kritis guna mempertajam pemahaman. 

Aspek-aspek kognitif yang dijelaskan dalam Tabel 1.1 juga diujikan 

oleh Trends of Mathemathics and Science and Study (TIMSS). Tes yang 

dilakukan oleh TIMSS dibagi dalam tiga aspek kognitif, yaitu knowing 

(pengetahuan), applying (penerapan), dan reasoning (penalaran). Mullis et 

all. (2012: 140) menyebutkan bahwa domain “pengetahuan” berkaitan dengan 

pengetahuan dasar siswa tentang fakta, konsep, dan prosedur matematika. 



3 

 

 
 

Lebih lanjut, Mullis et all. (2012: 140) menjelaskan bahwa domain 

“penerapan” fokus pada kemampuan siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan pemahaman konsep dalam pemecahan masalah, sedangkan 

domain “penalaran” meliputi pemecahan masalah sehari-hari yang mencakup 

situasi yang tidak biasa, konteks yang kompleks, dan masalah multilangkah. 

Aspek-aspek kognitif yang tertuang pada Tabel 1.1 dan domain 

kognitif yang dikemukakan oleh TIMSS dapat ditarik benang merah. Domain 

knowing sejalan dengan aspek pengetahuan matematis, pemahaman 

matematis, dan komunikasi matematis. Domain applying sejalan dengan 

penalaran matematis. Domain reasoning sejalan dengan koneksi matematis. 

Indonesia telah bergabung sebagai peserta TIMSS sejak tahun 1999. 

Selanjutnya, penelitian oleh TIMSS dilakukan pada 2003, 2007, 2011, 2015, 

dan 2019. Namun, hasil untuk tes pada 2019 belum dipublikasikan. Hasil 

capaian Indonesia dalam tiga periode terbaru tercantum dalam tabel berikut. 

Tabel 1. 2 

Capaian Indonesia dalam Domain Kognitif dari Tahun 2007-2015 

Tahun Knowing Applying Reasoning 

2007 391 396 394 

2011 378 384 388 

2015 395 397 397 

Tabel 1.2 memberikan informasi bahwa capaian Indonesia dalam 

domain kognitif mengalami fluktuasi. Apabila dibandingkan, domain 

knowing pada tahun 2011 mengalami penurunan sebanyak 13 poin, applying 

turun 12 poin, dan reasoning turun sebanyak 6 poin. Kemudian pada periode 

selanjutnya yaitu tahun 2015, domain knowing mengalami peningkatan 

sebanyak 17 poin, applying naik 13 poin, dan domain reasoning mengalami 
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peningkatan terendah yaitu hanya sebanyak 9 poin. Oleh karena itu, domain 

reasoning atau aspek koneksi matematis ini perlu diberi perhatian lebih agar 

peningkatannya dapat lebih tinggi seperti domain-domain yang lain. 

Perhatian terhadap aspek koneksi matematis ternyata dianggap 

penting oleh para penggiat pendidikan. Menurut Sritresna (2015: 39), koneksi 

matematis akan membuat matematika menjadi lebih dimengerti dan 

bermakna, karena membantu siswa mempelajari konsep yang baru dan 

melihat bahwa matematika merupakan sesuatu yang masuk akal. Selain itu, 

koneksi matematis juga membantu siswa dalam mengingat suatu konsep dan 

menggunakannya secara tepat dalam pemecahan masalah serta mendorong 

siswa untuk menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut senada dengan yang tertuang dalam National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000: 64) yaitu bahwa koneksi matematik merupakan 

standar yang sangat penting untuk dikembangkan pada diri siswa, sebab 

ketika siswa dapat mengoneksikan ide-ide matematik, mereka akan 

memahami matematika secara lebih dalam dan lebih lama serta pandangan 

mereka akan berkembang yaitu menjadikan matematika sebagai suatu 

keseluruhan yang terintegrasi.  

Hal lain mengenai koneksi matematis diungkapkan oleh Gagne dan 

Berliner (Wena, 2009: 39) bahwa apabila kegiatan pembelajaran mencakup 

isi yang dikaitkan dengan sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya, maka 

siswa akan lebih termotivasi dalam belajarnya. Sementara Lembke dan Reys 

(Bergeson, 2000: 38) mengungkapkan bahwa dalam sebuah penelitian 
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ditemukan bahwa siswa sering mampu mendaftar konsep-konsep matematika 

yang terkait dengan masalah riil, tetapi hanya sedikit siswa yang mampu 

menjelaskan mengapa konsep tersebut digunakan dalam aplikasi itu. Oleh 

karena itu, kemampuan koneksi perlu dilatihkan kepada siswa sekolah. 

Pentingnya penguasaan koneksi matematis oleh siswa belum 

diimbangi dengan realita yang menggembirakan. Seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh Saminanto (2015: 262)  yang mendapat kesimpulan bahwa 

kemampuan koneksi matematis kelas VII SMPN 16 Semarang sebesar 34, 

96%. Angka tersebut termasuk pada golongan rendah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP 

Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta, didapat informasi bahwa selama 

proses pembelajaran, siswa cenderung kesulitan dalam mengoneksikan 

matematika, baik dengan kehidupan sehari-hari maupun dengan materi 

matematika yang telah dipelajari sebelumnya. Hal tersebut terlihat ketika 

guru memberi pertanyaan secara klasikal mengenai materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, siswa menganggap bahwa materi-materi tersebut tidak 

memiliki keterkaitan. Padahal, materi yang telah dipelajari adalah teorema 

Pythagoras yang memiliki keterkaitan dengan konsep pada materi yang 

sedang dipelajari yaitu Garis Singgung Lingkaran. Begitu halnya ketika guru 

menanyakan keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari, siswa 

cenderung mengalami kebingungan. Kurangnya kemampuan koneksi 

matematis siswa diperkuat dengan data studi pendahuluan koneksi matematis 

yang dilakukan oleh peneliti pada 9-12 April 2019 dengan materi Pythagoras. 
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Berdasarkan data tersebut, diperoleh bahwa rata-rata skor siswa kelas VIIIA 

sebesar 6, VIIIC sebesar 5,47, dan VIIID sebesar 5,30 dari rentang skor 0-14. 

Studi pendahuluan dilakukan dengan tes berupa soal uraian yang memuat 

indikator-indikator koneksi matematis. Oleh karena itu, hasil dari tes tersebut 

dapat memberikan kesimpulan terkait dengan kemampuan koneksi matematis 

siswa. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta 

tergolong rendah. Hasil tersebut  digunakan sebagai landasan untuk 

selanjutnya dilakukan pegambilan sampel penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

memiliki gagasan untuk melakukan penelitian terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

Selain aspek kognitif, aspek afektif juga menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendikbud No. 24 Tahun 

2016. Aspek afektif yang terlihat pada poin kelima menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika bertujuan memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, aspek afektif perlu dikembangkan 

dalam proses pembelajaran. Aspek afektif yang harus dimiliki siswa di 

antaranya adalah disposisi matematis, motivasi belajar, minat belajar, 

kecerdasan emosional, dan self regulated learning (Lestari dan Yudhanegara, 

2017: 92-94). Aspek-aspek afektif tersebut dijelaskan dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. 3 

Aspek Afektif dalam Pembelajaran Matematika 

Aspek Deskripsi 

Disposisi Matematis 

Keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan 

dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk 

berpikir dan berbuat secara matematis. 

 

Motivasi Belajar 

Suatu daya dan dorongan, baik dari diri 

sendiri maupun dari luar yang mendorong 

siswa untuk belajar. 

 

Minat Belajar 

Dorongan dari dalam diri siswa secara psikis 

dalam mempelajari sesuatu secara sadar, 

tenang, dan disiplin, sehingga siswa tersebut 

melakukan belajar dengan aktif dan senang. 

 

Kecerdasan Emosional 

Kemampuan seseorang mengatur kehidupan 

emosinya dengan kecerdasan, menjaga 

keselarasan emosi, dan mengungkapkannya 

secara terampil. 

Self Regulated Learning 

Kemampuan memonitor, meregulasi, 

mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan 

perilaku sendiri dalam belajar. 

 

Widyasari dkk. (2016: 29) mengatakan bahwa pengembangan minat 

dan ketertarikan terhadap matematika akan membentuk kecenderungan yang 

kuat yang dinamakan disposisi matematis. Tabel 1.3 memberikan informasi 

bahwa beberapa sikap pada aspek motivasi belajar, minat belajar, kecerdasan 

emosional, dan self regulated learning sejalan dengan indikator disposisi 

matematis yang dijelaskan oleh NCTM. NCTM (Sumirat, 2014: 26) 

menjelaskan bahwa aspek-aspek disposisi matematis meliputi: (1) 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, 

mengomunikasikan ide-ide, dan memberi alasan; (2) fleksibilitas dalam 

mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai strategi alternatif 

untuk memecahkan masalah; (3) bertekad untuk menyelesaikan tugas-tugas 
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untuk matematika; (4) ketertarikan, keingintahuan, dan kemampuan untuk 

menemukan dalam mengerjakan matematika; (5) kecenderungan untuk 

memonitor dan merefleksi proses berpikir dan kinerja diri sendiri; (6) menilai 

aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari; dan 

(7) penghargaan (appreciation) peran matematika dalam budaya dan nilainya, 

baik matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa.  

Menurut Kilpatrick, Swafford, dan Findel (2001: 131), disposisi 

matematis merupakan kecenderungan dalam memandang matematika sebagai 

sesuatu yang mudah dipahami, menganggap matematika sebagai sesuatu yang 

bermanfaat, dan meyakini bahwa usaha yang tekun akan membuahkan hasil 

sebagai pembelajar matematika yang efektif. Siswa yang memiliki sikap 

disposisi yang baik akan memiliki sikap positif terhadap matematika dan 

memengaruhi ketertarikan siswa dalam mempelajari matematika. Hal ini 

tentu berdampak pula pada kemampuan kognitifnya. 

Disposisi matematis merupakan sikap yang harus dimiliki siswa 

supaya dapat mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran matematika. 

Hal tersebut senada dengan pendapat Kilpatrick, Swafford, dan Findel (2001: 

131) bahwa disposisi matematis merupakan faktor utama dalam menentukan 

kesuksesan pendidikan matematika. Pernyataan tersebut dipertegas pula 

dengan pendapat Katz (Sugandi, 2013: 9) yang menegaskan bahwa proses 

pembelajaran matematika hendaknya memerhatikan pengembangan disposisi 

matematis siswa. 
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Pentingnya kemampuan disposisi yang telah dipaparkan tidak sejalan 

dengan kenyataan faktual di Indonesia yang menunjukkan bahwa disposisi 

matematis belum tercapai sepenuhnya (Syaban, 2009: 130). Studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh Kesumawati (2010: 7) di Palembang 

menunjukkan bahwa rata-rata skor disposisi matematis dari siswa sekolah 

tinggi, menengah, dan rendah hanya mencapai 58%. Angka tersebut 

diklasifikasikan rendah. Sementara Budi (2015: 8) melakukan observasi dan 

wawancara di SMP Negeri 5 Yogyakarta dengan hasil bahwa disposisi 

matematis siswa tergolong rendah dan siswa cenderung tidak menyukai 

matematika. Serupa dengan hal tersebut, wawancara yang dilakukan oleh 

Wafi (2016: 8) di kelas VII SMP Negeri 4 Tempel memberi informasi bahwa 

siswa cenderung tidak menyukai matematika yang ditunjukkan dengan 

sedikitnya siswa yang mengerjakan tugas dan tidak sedikit siswa yang 

mengobrol ketika pelajaran berlangsung. Selain itu, banyak di antara siswa 

yang menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan 

penuh dengan rumus yang rumit. Bahkan, Wafi (2016: 9) menemukan bahwa 

sebagian besar siswa belum mengetahui kegunaan matematika pada 

kehidupan sehari-hari.  

Peneliti melakukan observasi di SMP Muhammadiyah 3 Depok 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi tersebut, didapat informasi bahwa 

banyak siswa yang kurang tekun dalam mengerjakan tugas matematika. Hal 

tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan pada pertemuan sebelumnya. Hal lain yang peneliti temukan adalah 
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bahwa beberapa siswa izin keluar kelas untuk mencuci tangan, padahal guru 

sedang menjelaskan. Permasalahan lainnya adalah siswa kurang memiliki 

rasa percaya diri dalam mengomunikasikan gagasan. 

Hal-hal yang telah dipaparkan menunjukkan betapa pentingnya sikap 

disposisi matematis siswa. Namun, berbagai realita di lapangan menunjukkan 

bahwa sikap disposisi matematis siswa masih rendah. Hal tersebut memberi 

gagasan pada peneliti untuk melakukan penelitian terhadap kemampuan 

disposisi matematis.  

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur dengan guru mata pelajaran 

matematika, diperoleh informasi bahwa siswa secara umum belum menguasai 

kemampuan koneksi matematis dan disposisi matematis secara optimal. Satu 

di antara faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam menguasai 

kemampuan koneksi matematis dan disposisi matematis adalah pola 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari guru untuk 

memperbaiki pola pembelajaran di kelas yang dapat memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis dan disposisi matematis siswa. 

Permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan memberi gagasan 

bagi peneliti untuk menerapkan model pembelajaran Meaningful 

Instructional Design(MID). Model pembelajaran Meaningful Instructional 

Design akan dituliskan sebagai MID pada pemaparan-pemaparan selanjutnya. 

Lestari dan Yudhanegara (2017: 69) mengungkapkan bahwa MID merupakan 

model pembelajaran yang mengendepankan makna belajar serta efektivitas 

melalui pembuatan kerangka kegiatan yang erat kaitannya dengan konsep-
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konsep yang telah dimiliki siswa. Penerapan model MID diharapkan mampu 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan disposisi matematis siwa.  

Peneliti memiliki gagasan untuk menerapkan model MID yang disertai 

dengan talking stick. Talking stick yaitu model pembelajaran yang 

menggunakan tongkat dan musik. Musik dimainkan sebagai pengiring 

sementara tongkat secara bergiliran dipegang oleh siswa. Ketika musik 

berhenti, siswa yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. Pemilihan talking stick sebagai model pendamping 

diharapkan mampu menambah semangat dan konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti berpikir untuk melakukan penelitian 

tentang “Efektivitas Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design 

(MID) dengan Talking Stick terhadap Kemampuan Koneksi Matematis dan 

Disposisi Matematis Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, 

permasalahan yang dirumuskan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Apakah model pembelajaran MID dengan talking stick lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa? 

2.  Apakah model pembelajaran MID dengan talking stick lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap disposisi matematis siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui apakah model pembelajaran MID dengan talking stick lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

2. Mengetahui apakah model pembelajaran MID dengan talking stick lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap disposisi matematis 

siswa. 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk menguji model pembelajaran MID 

dengan talking stick terhadap kemampuan koneksi matematis dan disposisi 

matematis siswa di kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk berbagai pihak. Manfaat-manfaat tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan tambahan teori pengetahuan mengenai 

keefektifan model MID dengan talking stick terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan disposisi matematis siswa. 

b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian yang lebih lanjut 

dan lebih mendalam mengenai permasalahan yang berkaitan dengan 

topik penelitian tersebut. 

 

 



13 

 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis dan disposisi matematis siswa serta memotivasi 

siswa agar lebih aktif dan bersemangat dalam belajar matematika. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotovasi 

guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam proses 

pembelajaran kepada peneliti. Selain itu, hasil penelitian dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

F. Definisi Operasional 

1. Efektivitas 

Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan suatu 

penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran MID yang dipadukan dengan talking stick terhadap 

kemampuan koneksi matematis dan disposisi matematis. Secara teori 

dengan didukung oleh penelitian yang relevan, penelitian ini diduga 

memberikan hasil bahwa model pembelajaran MID dengan talking stick 
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lebih efektif daripada pembelajaran konvensional. Tetapi pada populasi 

yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian, hal tersebut belum tentu 

terjadi. Oleh karena itu, penggunaan efektivitas dimaksudkan untuk 

menguji apakah teori yang dijabarkan sesuai untuk diterapkan pada 

subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti. Adapun yang dimaksud  

dengan efektivitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Apabila rata-rata skor pretest kemampuan koneksi matematis sama, 

maka data yang dianalisis adalah rata-rata skor posttest. 

 Model pembelajaran MID yang dipadukan dengan talking 

stick dikatakan lebih efektif dari pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan koneksi matematis jika rata-rata skor posttest 

kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen lebih tinggi dari 

rata-rata skor posttest kemampuan koneksi matematis kelas kontrol. 

b. Apabila rata-rata skor prescale disposisi matematis berbeda, maka 

data yang dianalisis adalah skor Gain. 

 Model pembelajaran MID yang dipadukan dengan talking 

stick dikatakan lebih efektif dari pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan koneksi matematis jika rata-rata skor Gain 

skala disposisi matematis kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-

rata skor Gain skala disposisi matematis kelas kontrol. 
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2. Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design 

Meaningful instructional design (selanjutnya disebut MID) adalah 

model pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan dalam belajar. 

Tahap pembelajaran MID dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pengalaman. 

Pembelajaran diawali dengan sebuah masalah berkaitan dengan 

pengalaman siswa. 

b. Rekonstruksi untuk menggali minat siswa dengan eksplorasi media. 

c. Ekspresi dan apresiasi konsep dengan berbagai wawasan dan 

pengalaman dalam diskusi kelompok. 

d. Laporan hasil diskusi. 

3. Talking Stick  

Talking stick adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan tongkat dan diiringi dengan musik. Siswa yang memegang 

tongkat ketika musik berhenti diharuskan untuk menjawab pertanyaan, 

begitu seterusnya. 

Terdapat tiga tahap pelaksanaan talking stick yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Ketiga tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Guru memperdengarkan musik sebagai pengiring dalam 

pembelajaran dan menyiapkan tongkat untuk diberikan kepada 

siswa. 
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b. Siswa secara estafet memberikan tongkat kepada teman yang tepat 

berada di sebelahnya. 

c. Ketika musik diberhentikan, siswa yang memegang tongkat 

diminta untuk menjawab pertanyaan terkait dengan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

4. Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design dengan Talking Stick 

Peneliti memadukan model pembelajaran MID dengan talking 

stick di mana talking stick berfungsi sebagai model pendukung guna 

menambah semangat dan konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran MID yang dipadukan dengan 

talking stick terdapat pada pemaparan berikut yang terdapat pada 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberikan apresepsi dengan mengingatkan kembali 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

2) Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya 

materi yang akan dipelajari. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi 

dasar yang harus dicapai. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Fase Lead In 

a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4-5 siswa secara heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik. 

b) Guru menggali pengalaman dan pengetahuan siap siswa 

sebagai bahan asosiasi. Langkah ini dilakukan dengan tanya 

jawab. 

2) Fase Reconstruction 

a) Guru membagikan bahan ajar kepada setiap kelompok. 

b) Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk 

mempelajari bahan ajar. Hal ini dimaksudkan agar siswa 

mendapat masukan informasi dan konsep-konsep 

matematika melalui proses akomodasi dan asimilasi dari 

pengetahuan sebelumnya. Guru berperan sebagai mediator. 

c) Siswa melakukan eksplorasi melalui tugas penyelesaian 

masalah matematis. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan baru. 

3) Fase Production 

Siswa mengaplikasikan informasi dan konsep-konsep 

matematika yang baru mereka peroleh ke dalam kegiatan 

diskusi, presentasi, dan masing-masing kelompok saling 

menanggapi permasalahan yang sedang dipelajari. 
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4) Setelah diskusi kelompok selesai, guru memberikan tongkat 

dan mulai memainkan musik. Tongkat yang digunakan yaitu 

pipa berukuran ½ dim dengan panjang 30 cm. Pipa dibalut 

dengan kertas emas berwarna merah dan diberi hiasan berupa 

dakron berwarna guna menutupi lubang pada kedua sisinya. 

Musik yang digunakan yaitu musik dengan alunan semangat 

dengan volume secukupnya. 

5) Siswa secara bergiliran memberikan tongkat kepada teman 

yang berada tepat di sebelahnya. Hal ini dilakukan bukan 

hanya dalam anggota kelompoknya, melainkan seluruh siswa 

di kelas. 

6) Ketika musik diberhentikan, siswa yang memegang tongkat 

diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Pada 

langkah ini, guru sekaligus memberikan klarifikasi. Adapun 

talking stick dilakukan sebanyak 2-3 kali menyesuaikan waktu 

yang tersedia. 

c. Kegiatan Akhir 

Kembali kepada langkah MID yaitu laporan hasil diskusi. 

Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman materi yang 

telah dipelajari secara bersama-sama. Guru dan siswa 

melaksanakan refleksi. 
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5. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran matematika dengan menggunakan model dan 

metode yang biasa dilakukan/ diterapkan di SMP Muhammadiyah 3 

Depok Yogyakarta. Pembelajaran konvensional yang dilakukan yaitu 

dengan penjelasan materi dan rumus, pemberian contoh-contoh soal, dan 

latihan soal. 

6. Kemampuan Koneksi Matematis 

Koneksi matematis adalah kemampuan untuk mengaitkan 

antarkonsep matematika, mengaitkan matematika dengan bidang studi 

lain, dan mengaplikasikan matematika pada kehidupan sehari-

hari.Indikator koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Mengaitkan hubungan antarkonsep dalam matematika untuk 

menyelesaikan suatu soal/ permasalahan. 

b. Memahami konsep atau prosedur yang ekuivalen.  

c. Menuliskan konsep matematika yang mendasari jawaban atas suatu 

soal/ permasalahan. 

d. Mengaplikasikan konsep dalam matematika dengan bidang studi 

yang lain. 

e. Mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
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7. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis yaitu keinginan, kesadaran, kecenderungan, 

dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat secara 

matematis. Adapun indikator disposisi matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Sikap percaya diri dalam menggunakan matematika, memberi 

alasan, dan mengomunikasikan ide-ide yang dimiliki siswa. 

b. Tekun dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

c. Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba 

berbagai strategi alternatif untuk memecahkan masalah. 

d. Memiliki minat dan rasa ingin tahu dalam menyelesaikan tugas 

matematika. 

e. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan 

kinerja diri sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran MID dengan talking stick lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa.  

2. Penerapan model pembelajaran MID dengan talking stick lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan disposisi 

matematis siswa. 

B. Saran 

1. Saran bagi Guru Mata Pelajaran 

a) Guru dapat menerapkan model pembelajaran MID dengan talking 

stick untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa.  

b) Guru dapat memodifikasi model pembelajaran MID dengan model/ 

metode pembelajaran yang lain supaya lebih bervariasi. 

c) Guru diharapkan dapat lebih mampu mengondisikan dan mengawasi 

siswa selama proses pembelajaran yang menggunakan model MID 

dengan talking stick. Hal tersebut bertujuan supaya proses diskusi 

dapat berlangsung secara efisien. 
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d) Guru perlu memperhatikan fasilitas dan instrumen yang digunakan, 

terutama variasi penyajian masalah pada LKS/ modul supaya siswa 

dapat melakukan penemuan konsep secara lebih optimal. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya dapat mengganti aspek kognitif dan aspek 

afektif siswa guna mengetahui keefektifan model MID dengan 

talking stick terhadap variabel yang lain. 

b) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji secara lebih dalam 

dan luas terkait dengan materi Peluang, sehingga hasilnya dapat 

dibandingkan dengan hasil pada penelitian ini. 

c) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat beberapa rencana 

cadangan untuk mengantisipasi adanya pengurangan jam pelajaran 

oleh sekolah. Hal ini dikarenakan model MID dengan talking stick 

membutuhkan waktu yang relatif lebih lama terutama pada kegiatan 

diskusi kelompok. 

d) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan bantuan power point atau 

media lain untuk mengkonkretkan/ menyajikan benda-benda yang 

sulit untuk disajikan dalam bentuk fisik di kelas. 
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